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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Campur kode guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Nurul
Iman Palembang serta implikasinya terhadap pembelajaran bahasa” masalah dalam penelitian
ini: 1) mengidentifikasi bentuk campur kode guru mata pelajaran bahasa Indonesia 2)
mengidentifikasi jenis campur kode guru mata pelajaran bahasa indonesia di SMA Nurul
Iman Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui bentuk campur kode guru
mata pelajaran bahasa Indonesia 2) Mengetahui jenis wujud campur kode guru mata pelajaran
bahasa Indonesiadi SMA Nurul Iman Palembang. Metode yang digunakan metode deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini diperoleh data dari segi bentuk dan jenis campur kode. Dari
hasil klasifikasi bentuk data campur kode guru di SMA Nurul Iman Palembang dalam proses
pembelajaran yang diperoleh yaitu bentuk yang sering muncul adalah dari bentuk campur
kode kata,dan kalimat. Berdasarkan hasil pembahasan campur kode kegiatan mengajar guru
berjumlah 42 campur kode, campur kode berwujud kata terdapat 36 kata, campur kode
berwujud kalimat terdapat 6 kalimat. Dari jenis campur kode guru di SMA Nurul Iman
Palembang dalam proses pembelajaran yang diperoleh yaitu jenis campur kode ke dalam
(Inner code-mixing). Dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
sekolah tersebut merupakan dwibahasawan. Campur kode yang sering digunakan  bahasa
Palembang.

Kata kunci: Campur kode, proses belajar mengajar.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap individu dalam kehidupan

sehari-hari. Bahasa juga dikatakan sebagai satuan ujaran yang dihasilkan oleh alat ucapan

manusia sebagai lambang bunyi yang bersifat arbiter dan memiliki satuan arti yang lengkap.

Dengan bahasa manusia dapat berinteraksi satu sama lainnya. Interaksi itu sendiri adalah

komunikasi. Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga sangat berperan penting dalam

dunia pendidikan.

Bahasa merupakan suatu alat komunikasi dengan orang lain yang mempunyai peran

sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. Bahasa Indonesia juga mempunyai peran

penting  dalam proses kegiatan belajar mengajar. Bahasa Indonesia sangat

diperlukandalamberinteraksisaat proses belajarmengajar guru danpesertadidik didalamkelas,

setiap guru baiknya menggunakan bahasa Indonesia ketika sedang berinteraksi dengan siswa

di dalam kelas dan tidak menggunakan bahasa daerah atau bahasa asing. Hal tersebut agar

membantu siswa dapat memahami maksud yang guru itu sampaikan saat proses belajar

mengajar.

Negara Indonesia memiliki berbagai macam bahasa daerah, terutama beberapa kota

besar di Indonesia. Mobilitas penduduk yang tinggi menyebabkan
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terjadinya kontak bahasa dengan segala kebahasaan seperti bilingualisme, multilingual, alih

kode, dan campur kode. Pada umumnya masyarakat di Indonesia mampu menguasai lebih

dari satu bahasa dan dalam pemakaian bahasa akan terjadi kontak bahasa, sehingga dapat

diartikan bahwa antara kontak bahasa dan kedwibahasaan sangat erat hubungannya. Kontak

bahasa pada umumnya terjadi ketika manusia bersosial.

Belajar mengajar merupakan suatu kegiatan sosial yang bernilai edukatif. Nilai

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Salah satu harapan yang

selalu dituntut guru dalam proses belajar mengajar, yaitu bahan pelajaran yang disampaikan

dapat dikuasai anak didik secara tuntas. Ini merupakan masalah sulit yang dirasakan oleh

guru. Kesulitan tersebut bukan hanya dikarenakan anak didik merupakan makhluk individu

dengan segala keunikan, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang

yang berlainan.

Guru adalah tenaga profesional dalam bidang pendidikan yang bertugas untuk

mendidik dan mengajar peserta didik agar menjadi manusia yang berilmu. Pada proses

belajar mengajar, seorang guru dituntut untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik,

terlebih apabila guru tersebut mengajar pelajaran bahasa Indonesia. Namun guru dengan

sengaja menggunakan bahasa daerah dalam kegiatan mengajar, atau dengan kata lain guru

menggunakan campur kode dalam proses mengajar siswa di kelas.

Pada saat proses belajar mengajar, guru bahasa Indonesia harus menggunakan bahasa

Indonesia secara benar, agar proses penyampaian ilmu tersampaikan kepada peserta didik.

Namun, tidak sedikit guru bahasa Indonesia mencampur bahasa pengantar pembelajaran

dengan bahasa daerah atau bahasa asing. Sebaiknya, pengguna bahasa daerah dilakukan

diluar komunikasi belajar mengajar atau dapat dilakukan dalam pembelajaran bahasa daerah

atau bahasa asing tersebut.



Campur kode adalah penggunaan satu bahasa yang didalamnya terdapat sisipan dari

bahasa lain. Penyebab terjadinya campur kode yaitu ketika si penutur dalam berinteraksi

dengan orang lain menggunakan bahasa Indonesia dan  dipengaruhi oleh bahasa lain.

Biasanya campur kode ini dalam menggunakan bahasa kedua (B2) dan bercampur kode

dengan bahasa pertama (B1) atau bahasa Ibu. Campur kode sering terjadi dalam kehidupan

sehari-hari terutama dalam proses belajar mengajar, guru bahasa Indonesia pun sering

menggunakan bahasa daerah saat menjelaskan materi pembelajaran dan berkomunikasi

dengan siswa di dalam kelas. Keadaan tersebut membuat guru cenderung menjadi contoh

yang kurang baik bagi siswa. Guru seharusnya mengajarkan siswa bahasa Indonesia yang

baik dan benar saat berkomunikasi, karena peran guru menjadi teladan yang dapat

memberikan contoh yang baik bagi siswanya dalam penggunaan bahasa, sehingga siswa

dapat menerapkan cara berkomunikasi yang baik dan benar baik dalam lingkungan sekolah

maupun kehidupan sehari-hari.

Thelander (dikutip Chaer dan Agustina, 2009, p.115) mengatakan bahwa dilihat dari

bahasa, campur kode. Apabila di dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frase-

frase yang digunakan terdiri dari klausa dan frase campuran (hybrid clauses, hybrid phrases),

dan masing-masing klausa atau frase itu tidak lagi mendukung fungsi sendiri-sendiri, maka

yang terjadi adalah campur kode bukan alih kode. Dengan ini, peneliti perlu untuk meneliti

terjadinya campur kode guru bahasa Indonesia SMA Nurul Iman Palembang dalam proses

belajar mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru seharusnya berkomunikasi dengan

siswa menggunakan bahasa Indonesia yang baik sebagai alat berkomunikasi. Pentingnya

penggunaan bahasa Indonesia oleh guru dalam proses belajar mengajar mempermudah siswa

memahami maksud yang guru itu sampaikan, maka peneliti tertarik untuk mengetahui

seberapa besar persentase dan wujud campur kode yang terjadi saat guru bahasa Indonesia



SMA Nurul Iman Palembang dalam proses belajar mengajar mata pelajaran bahasa

Indonesia.

Alasan memilih guru bahasa Indonesia di SMA Nurul Iman Palembang sebagai objek

penelitian karena rata-rata guru bahasa Indonesia di SMA Nurul Iman Palembang masih

terbiasa menggunakanbahasa daerah dalam proses belajar mengajar berlangsung, sehingga

menimbulkan campur kode. Sedangkan akreditasi pada sekolah tersebut sudah memiliki nilai

A,  seharusnya guru tersebut menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada saat

mengajar. Jadi, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian.

A. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagaimanakah bentuk campur kode guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Nurul

Iman Palembang?

b. Bagaimanakah jenis campur kode guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Nurul

Iman Palembang?

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Mengetahui bentuk campur kode guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA Nurul

Iman Palembang.

b. Mengetahui jenis wujud campur kode guru mata pelajaran bahasa Indonesiadi SMA Nurul

Iman Palembang.

C. ManfaatPenelitian



Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoretis maupun

secara praktik.

a. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperbaiki komunikasi guru dengan siswa

saat proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi siswa, guru, dan mahasiswa.

1) Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengajarkan kepada siswa ketika

berkomunikasi dengan guru di dalam kelas sebaiknya menggunakan bahasa Indonesia yang

baik dan benar.

2) Bagi  Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman bagi mahasiswa, sehingga

ketika melakukan praktik kerja lapangan di sekolah tidak menyebabkan campur kode dalam

proses belajar mengajar di dalam kelas.

3) Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pembelajaran bagi guru, sehingga

mampu memperbaiki cara berkomunikasi dengan siswa dengan baik dan tidak menyebabkan

campur kode.
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